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ABSTRAK

Wardhana, Bayu, 2023. Pengalaman Hidup Tiga Pemuda yang Pernah Mengalami
Pelecehan Seksual. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling,
Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Andreas Hauw, D.Th. dan
Michael Teng, Ph.D. Hal. x, 154.

Kata Kunci: Pengalaman hidup, Pelecehan Seksual, Penyintas Kekerasan Seksual,
Gangguan Psikologis, Peristiwa Negatif.

Pelecehan seksual menjadi tindak kejahatan yang meningkat dari tahun ke
tahun. Hal yang mencengangkan adalah pelecehan seksual tidak hanya dialami
perempuan, tetapi juga laki-laki. Pelecehan seksual kepada laki-laki menjadi
pengalaman negatif yang dapat menghalangi individu untuk menerima keberadaan
diri seutuhnya. Berbagai dampak negatif muncul akibat pelecehan seksual, seperti
munculnya gangguan psikologis hingga terganggunya relasi individu secara
horizontal dengan orang lain dan secara vertikal dengan Allah.

Penelitian ini bertujuan melihat pengalaman hidup tiga pemuda yang pernah
mengalami pelecehan seksual. Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara semi terstruktur dan analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis naratif. Data yang dianalisis berupa episode kehidupan
partisipan, yaitu sebelum terjadinya pelecehan hingga saat ini, di mana dalam setiap
episode dilakukan identifikasi pola alur cerita dari partisipan. Jumlah partisipan yang
terlibat sebanyak 3 orang laki-laki berusia 20 tahun ke atas dan merupakan seorang
Kristen.

Hasil penelitian menunjukkan episode kehidupan yang muncul yaitu, (a)
sebelum terjadinya pelecehan seksual, (b) saat pelecehan seksual terjadi, (c) setelah
pelecehan seksual terjadi. Episode tersebut memiliki kemiripan dengan episode yang
ada pada tokoh Alkitab yang digunakan penulis dalam kerangka teologis penelitian ini
yaitu tokoh Yusuf dan Ayub yang juga mengalami peristiwa negatif hingga akhirnya
dapat menerima dan menemukan makna di balik peristiwa menyakitkan yang dilalui.
Di dalam setiap episode muncul narasi-narasi (tema) utama yang dominan oleh
partisipan, di antaranya adalah citra diri negatif, pelecehan seksual sebagai
pengalaman negatif, gejala gangguan psikologis, pergumulan yang dihadapi, tonggak
pemulihan, dan fase adaptasi menerima pengalaman negatif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Menjadi pembimbing rohani memerlukan berbagai keterampilan, salah
satunya adalah konseling. Hal tersebut karena banyaknya pergumulan yang dialami
individu dalam masa perkembangannya dan agar seorang pembimbing rohani dapat
menolong pergumulan yang dihadapi orang-orang tersebut. Bagian ini menjadi
pengalaman penulis sebelum diperlengkapi dalam disiplin ilmu konseling lebih
dalam.

Pada suatu sore, salah seorang pemuda aktivis pelayanan berusia sekitar 24
tahun, menceritakan kisah mengenai keterikatan dalam pornografi. Kisah tersebut
tidak hanya berhenti di situ saja, tetapi juga dalam pertemuan kelompok kecil
selanjutnya. Pergumulannya makin menyentuh pada pemuasan seksual melalui video
porno dan masturbasi. Proses kejatuhannya begitu lama, hingga menimbulkan rasa
frustrasi dalam diri. Hal itu diperparah dengan kondisinya yang belum bekerja selama
kurang lebih 2 tahun dan lebih sering berada di rumah. Bertahun-tahun sebelum
menekuni proses belajar lanjutan dalam bidang konseling, penulis hanya berfokus
menyelesaikan masalah pornografi dan masturbasi untuk dibereskan, namun

kebiasaan tersebut justru semakin sulit ditinggalkan.



Pada suatu hari, aktivis rohani tersebut kembali dalam kelompok kecil dan
menceritakan kisahnya lebih lanjut bahwa ketika kelas VIII SMP ia mengalami
pelecehan seksual di sebuah warung internet dan dipaksa memuaskan hasrat seksual
seorang laki-laki dengan saling menekan alat vital, sembari menonton video porno.
Hal itu tidak bisa ditolak karena pelaku yang berbadan jauh lebih besar memberikan
ancaman sehingga membuatnya makin leluasa melakukan pelecehan seksual.

Pelaku memberikan ancaman agar jangan sampai kejadian di bilik warung
internet tersebut dilaporkan pada pihak sekolah. Pelaku merupakan orang dewasa
yang sudah terkenal sering melakukan pelecehan seksual kepada anak laki-laki yang
sedang sendiri di bilik-bilik warung internet untuk bermain game atau sekadar
mengerjakan tugas sekolah. Warung internet yang terletak dekat dengan sekolah tidak
menghindarkan dia mengalami pelecehan seksual.

Kisah pelecehan seksual yang dialami aktivis rohani di atas merupakan sebuah
gambaran bahwa seorang yang pernah dilecehkan secara seksual dapat mengalami
pergumulan yang tidak mudah untuk dijalani. Pengalaman pelecehan seksual dapat
menjadi beban berat yang harus dipikul dan ditanggung oleh penyintasnya, meski
kejadian pelecehan ini terjadi belasan tahun lalu, tetapi luka yang dirasakan para
korban masih bertahan.* Luka ini dapat menimbulkan dampak yang menghancurkan
diri setiap korban yang mengalaminya. Pelecehan seksual menjadi pengalaman hidup
yang pahit dan tidak mudah dilalui oleh para penyintas.

Kisah di atas menunjukkan bahwa pelecehan seksual dapat terjadi di mana

saja, kapan saja, pada siapa saja baik perempuan maupun laki-laki. Pelecehan seksual

!Mark Yantzi, Kekerasan Seksual dan Pemulihan, terj. Timur Citra Sari dan Mareike Bangun
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 5.



tidak mengenal tempat, atau usia, mulai anak-anak hingga orang dewasa, baik laki-
laki atau perempuan. Scarce menyatakan bahwa pelecehan seksual dapat terjadi di
mana saja, mereka dapat dilecehkan di lingkungan umum seperti di sepanjang jalan
raya, di luar tempat terbuka, di hutan atau di pantai, di rumah korban, di tempat
parkir, dan di tempat kerja korban.?

Menurut survei Lentera Indonesia pada 25.213 laki-laki dan perempuan di
seluruh kota dan kabupaten di Indonesia pada 2019 lalu, ditemukan 58% responden
atau 14.623 melaporkan pernah mengalami pelecehan seksual verbal, 25% pernah
mengalami pelecehan seksual berupa tindakan fisik yang tidak diinginkan seperti
disentuh, dipijat, diremas, dipeluk atau dicium dan lebih dari 20% melaporkan pernah
dipaksa melihat pornografi, melihat alat kelamin seseorang atau aktivitas seksual.
Sebanyak 6% responden mengaku mengalami tindak pemerkosaan atau pencabulan.®

Sepanjang tahun 2015-2020, Komisi Nasional Perempuan menerima 27%
aduan kasus pelecehan seksual yang terjadi di perguruan tinggi dari keseluruhan
pengaduan yang terjadi di lembaga pendidikan. Data ini diperkuat dengan temuan
survei Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset Teknologi pada 2019, bahwa
kampus menempati urutan ketiga lokasi terjadinya tindak pelecehan seksual (15%),

setelah jalanan (33%) dan transportasi umum (19%). Catatan tahunan Komisi

2Michael Scarce, Male on Male Rape: The Hidden Toll of Stigma and Shame (Hachette:
Plenum, 2008), 13.

3Adita Miranti dan Yudi Sudiana, “Pelecehan Seksual pada Laki-Laki dan Perspektif
Masyarakat terhadap Maskulinitas (Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough),” Bricolage: Jurnal
Magister IImu Komunikasi 7, no. 2 (September 2021): 262, http://doi.org/10.30813/
bricolage.v7i2.2809.

4<Survei Kampus Masuk Tiga Besar Lokasi Terjadinya Pelecehan,” Kumparan, 9 Desember
2021, https://kumparan.com/beritaanaksurabaya/survei-kampus-masuk-tiga-besar-lokasi-terjadinya-
pelecehan-seksual-1x4IWrote7j/2.



Nasional Perempuan pada 2017 juga menunjukkan kekerasan seksual dengan jumlah
kasus mencapai 1.389 kasus dan pencabulan 1.266 kasus.’

Data Komisi Nasional Perempuan tersebut menunjukkan bahwa pelecehan
seksual terjadi pada semua ranah, termasuk ranah publik. Kasus-kasus kekerasan
seksual terjadi tidak hanya dalam ranah privat, tetapi juga terjadi dalam ranah publik
yang mana Tindakan yang dilakukan meliputi pelecehan seksual, pemerkosaan dan
penghilangan nyawa pada korban.® Besarnya angka pelecehan seksual yang terjadi di
ranah publik seharusnya juga mendapat perhatian khusus dari pemerintah terkait
pendampingan psikis hingga bantuan hukum.

Kisah pelecehan seksual yang ditemukan penulis ketika melakukan pelayanan,
menjadi gambaran pelecehan seksual di ranah publik, yang mana pelaku dan korban
tidak memiliki hubungan kekerabatan. Hal ini menunjukkan bahwa kasus pelecehan
seksual bisa dilakukan oleh siapa saja bahkan di ruang publik sekalipun. Pelaku tidak
lagi merasa segan melakukan pelecehan seksual bahkan dalam keadaan ramai.

Angka pelecehan seksual yang cukup tinggi, menjadikan pelecehan seksual
sebagai salah satu bentuk tindak kriminal yang perlu mendapat perhatian khusus.
Pelecehan seksual tidak hanya terjadi pada perempuan, tetapi juga laki-laki.
Berdasarkan data survei Koalisi Ruang Publik Aman (KRPA) pada 2019, 1 dari 10
Laki-laki pernah mengalami pelecehan di ruang publik, yaitu 11% dari 33.403

responden laki-laki.” Angka ini menjadi indikator yang menunjukkan bahwa

SAbdul Muhid et al., “Quality of Life Perempuan Penyintas Kekerasan Seksual: Studi
Kualitatif,” Journal of Health Science and Prevention 3, no. 1 (April 2019): 48,
https://doi.org/10.29080/jhsp.v3i1.185.

®Ibid.

"“Survei Pelecehan Di Ruang Publik (2019),” Koalisi Ruang Publik Aman, diakses 16 Mei
2023, http://ruangaman.org/survei2019/.



pelecehan juga terjadi pada laki-laki baik anak hingga dewasa. Statistik tersebut
serupa dengan survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada 2018 yang
menunjukkan bahwa korban kekerasan seksual di tahun 2018 lebih banyak dialami
laki-laki, dengan perbandingan 60% laki-laki dan 40% perempuan menjadi korban
kekerasan seksual.®

Beberapa pemberitaan mengenai pelecehan seksual kepada laki-laki dapat
ditemukan, seperti kasus yang terungkap pada 30 Desember 2021 lalu. Polisi
menangkap E (25 tahun), seorang pria di Tarakan, atas kasus pelecehan seksual
terhadap anak-anak. Pelaku terindikasi positif terinfeksi HIVV/AIDS. Dalam kasus ini,
diduga ada 12 anak laki-laki yang masih bersekolah di sekolah menengah menjadi
korban.® Hal tersebut sangat berbahaya bagi 12 korban pelecehan seksual karena
rentan tertular dengan penyakit HIV yang diderita pelaku.

Kasus pelecehan seksual lainnya dialami seorang pria di Jakarta. Pria pemilik
akun IG (Instagram) berinisial DT meminta tolong melalui fitur Instagram Story pada
Minggu 4 April 2021. DT meminta tolong dan mengaku disekap di kamar apartemen
di kawasan Jakarta Selatan oleh teman prianya berinisial AC. DT mengaku dilecehkan
secara seksual oleh AC, namun laporan pelecehan tersebut tidak ditanggapi dengan
baik oleh pihak kepolisian. DT mengatakan “"Saya cuma mau kasih tahu kalau saya

sudah melaporkan kasus saya ini ke Polsek Setiabudi kemarin malam. Mereka tidak

8Bethsan Inastha Ashila dan Naomi Rehulian, “Kekerasan Seksual pada Laki-Laki: Diabaikan
dan Belum Ditangani Serius,” Indonesia Judicial Research Society, 28 September 2021,
https://ijrs.or.id/kekerasan-seksual-pada-laki-laki-diabaikan-dan-belum-ditangani-serius/.

%Pria di Tarakan Cabuli 12 Siswa SMP, Pelaku Diduga Positif HIV/AIDS,” Detiknews, 30
Desember 2021, https://news.detik.com/berita/d-5876689/pria-di-tarakan-cabuli-12-siswa-smp-pelaku-
diduga-positif-hivaids.



melayani saya dengan baik. Mungkin karena yang melecehkan pria dan yang
dilecehkan pria."°

Melihat data pelecehan seksual kepada laki-laki yang cukup tinggi juga kasus-
kasus yang dipublikasikan kepada masyarakat luas menunjukkan bahwa laki-laki
yang menjadi korban pelecehan seksual berjuang dengan berbagai pergumulan,
meliputi tertular penyakit seksual, merasa tidak aman/malu untuk membuka diri
sebagai penyintas, pelecehan pada laki-laki dianggap tabu sehingga posisi laki-laki
sebagai korban masih marginal akibat stigma maskulinitas menganggap laki-laki
sebagai individu yang kuat dan mampu membela diri.!! Hal tersebut menjadikan laki-
laki enggan membuka diri, hingga akhirnya kasus pelecehan tidak tertangani.

Beberapa kasus di atas merupakan gambaran perjuangan laki-laki penyintas
pelecehan seksual dan alasan tidak terungkapnya kasus pelecehan adalah karena
mereka menerima stigma negatif bahkan tidak dipercaya telah mengalami pelecehan
seksual. Di bawah permukaan tampak ada banyak kasus pelecehan seksual yang
tersembunyi dan sengaja ditutupi oleh korban. Penyebabnya dapat berupa terbatasnya
ruang penyintas melaporkan kasus yang dialami dan mendapat penghakiman jika
melaporkan kasusnya ke polisi, seperti kasus di atas.!?

Pergumulan lain laki-laki dengan pengalaman pelecehan seksual adalah

konsep dalam budaya timur (konteks budaya) yang lebih menekankan sistem patriarki

wahyu Aditya Projo dan Nursita Sari, “Viral, Seorang Pria Mengaku Alami Pelecehan
Seksual oleh Teman Lelakinya di Setiabudi,” Kompas, 6 April 2021,
https://megapolitan.kompas.com/read/2021/04/06/15060861/viral-seorang-pria-mengaku-alami-
pelecehan-seksual-oleh-teman-lelakinya?page=all.

"Miranti dan Sudiana, “Pelecehan Seksual,” 274.

2K hoirul Lathifiyah,“Kasus Kekerasan Seksual Seperti Fenomena Gunung Es,” Jatimnet, 22
Februari 2019, https://jatimnet.com/kasus-kekerasan-seksual-seperti-fenomena-gunung-es.



menempatkan laki-laki bukan sebagai korban. Budaya patriarki adalah budaya yang
mengedepankan/mengunggulkan nilai laki-laki sehingga interpretasi budaya ini dalam
pendekatan masalah pelecehan seksual secara implisit menyamarkan bentuk perilaku
pelecehannya. Laki-laki yang mengalami pelecehan seksual cenderung diam untuk
menjaga maskulinitasnya.'® Tetapi jika pengalaman pelecehan tersebut tidak
diselesaikan, hal tersebut dapat menimbulkan berbagai macam dampak yang dialami
penyintas pelecehan seksual.

Kasus pelecehan seksual dalam konteks budaya patriarki menempatkan
perempuan sebagai objek yang disalahkan dalam pelecehan seksual, maka pada laki-
laki berdampak pengungkapan pelecehan seksual sebagai hal yang kurang maskulin.*
Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa kasus pelecehan seksual menjadi isu yang
jarang dibicarakan dan dibuka oleh laki-laki yang pernah mengalami pelecehan
seksual. Hal ini juga menyebabkan berbagai dampak pelecehan seksual pada laki-laki
menjadi makin parah dan buruk.

Tingginya kasus pelecehan seksual kepada laki-laki menunjukkan ada banyak
penyintas, baik yang tertangani atau tidak tertangani dalam proses pendampingan
pihak terkait (secara hukum) maupun melalui layanan konseling (pemulihan keadaan
psikis). Pelecehan seksual cenderung menimbulkan dampak seperti menghasilkan

orang dewasa yang cemas, ketakutan, masalah perilaku, dan stres.’® Pelecehan

3Annisa Fadhillah et al., “Pengalaman Pelecehan Seksual Laki-Laki: Studi Fenomenologis
pada Driver Online,” Jurnal Diversita 8, no. 1 (Juni, 2022): 23,
https://doi.org/10.31289/diversita.v8i1.5017.

“1bid.
5Kathleen A. Kendall-Tackett, Linda M. Williams, dan David Finkelhor, “Impact of Sexual

Abuse on Children: A Review and Synthesis of Recent Empirical Studies,” Psychological Bulletin 113,
no. 1 (1993): 164, https://doi.org/10.1037/0033-2909.113.1.164.



memengaruhi keadaan psikologis korbannya yang diliputi perasaan dendam juga rasa
benci ditujukan kepada pelaku dan kemudian menyebar kepada objek atau orang
lain.6

Pengaruh besar yang dapat ditimbulkan dari pelecehan seksual adalah efek
trauma mendalam pada korban, mereka dapat mengalami stres akibat pengalaman
menyakitkan yang dialaminya, cenderung merasa tidak berharga, rendah diri,
mendapat celaan dari orang lain, merasa tidak memiliki harapan, gagal, menyalahkan
dirinya sendiri, malu, hingga memiliki pandangan yang negatif terhadap dirinya
(memiliki negatif self esteem).!” Trauma yang dipendam dapat mengganggu kondisi
psikis dan mental korban pelecehan.®

Pelecehan menjadi kendala perkembangan kepribadian maupun psikis karena
memengaruhi jati diri korban. Tidak hanya itu, pelecehan dapat berdampak pada
spiritualitas korbannya. Pelecehan seksual disebut sebagai ‘pembunuhan terhadap
jiwa’ karena tindakan ini dapat menghancurkan nilai-nilai pribadi, bahkan
penghargaan diri individu yang diperlakukan sebagai objek atau benda oleh pelaku

pelecehan seksual.t®

18] Nyoman Bagus Darma Yudha dan David Hizkia Tobing, “Dinamika Memaafkan pada
Korban Pelecehan Seksual,” Jurnal Psikologi Udayana 4, no. 02 (Januari 2018): 436,
https://doi.org/10.24843/JPU.2017.v04.i02.p18.

YIbid.

18Qisthy Rabathy dan Elly Komala, “Pelecehan Seksual di Ruang Publik Artcomm 1, no. 2
(2018): 58, https://jurnalunibi.unibi.ac.id/ojs/index.php/ArtComm.

pascalin Dwi Aprilia, Yulius Yusak Ranimpi, dan Handri Yonathan, “Tinjauan Psiko-
Teologis terhadap Pengalaman Traumatik Seksual dan Panggilan Menjadi Pendeta,” Gema Teologika:
Jurnal Teologi Kontekstual dan Filsafat Keilahian 6, no. 2 (Oktober 2021): 267,
https://doi.org/10.21460/gema.2021.62.675.



Ketika individu mengalami pelecehan seksual dengan berbagai dampak yang
dialami, mereka berproses untuk dapat menerima peristiwa negatif juga keadaan diri.
Salah satu ciri korban pelecehan seksual yang mengalami pemulihan dapat dilihat
ketika mereka mampu menerima kejadian negatif tersebut sebagai bagian dari
perjalanan hidup. Penerimaan dapat dicapai apabila aspek-aspek diri dalam keadaan
seimbang dengan keadaan yang sebenarnya dan yang diinginkan. Mereka bebas dari
rasa bersalah, rasa malu, dan rendah diri karena keterbatasan diri serta kebebasan dari
kecemasan akan adanya penilaian dari orang lain terhadap keadaan dirinya.?

Individu yang menerima keadaan diri akan menganggap diri berharga,
menerima diri dengan lebih realistis sekalipun pernah mengalami pengalaman yang
sulit. Efek positif dari individu yang menerima diri adalah memiliki kesempatan
beradaptasi lebih baik dengan lingkungannya.?! Penerimaan diri menjadi salah satu
ukuran sejauh mana individu dapat menerima karakteristik personal dan
menggunakannya untuk menjalani kehidupan. Individu dapat menerima diri sebagai
manusia yang memiliki kelebihan dan kelemahan, individu yang mampu menerima
dirinya adalah individu yang dapat menerima kekurangan diri sebagaimana

kemampuannya untuk menerima kelebihannya.?? Pelecehan seksual menghadirkan

20 Annisa Hayuning Pratitis dan Wiwin Hendriani, “Proses Penerimaan Diri Perempuan
Dewasa Awal yang Mengalami Kekerasan Seksual pada Masa Anak-Anak,” Jurnal Psikologi
Kepribadian dan Sosial 1, no. 2 (2012): 73, https://journal.unair.ac.id/JPKS@proses-penerimaan-diri-
perempuan-dewasa-awal-yang-mengalami-kekerasan-seksual-pada-masa-anak-anak-article-8912-
media-52-category-10.html.

2lDevira Maharani dan Muhammad Ali Adriansyah, “Hubungan Penerimaan Diri dan
Dukungan Sosial terhadap Adaptasi Sosial pada Anak yang Menjadi Korban Perceraian Orang Tua,”
Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi 9, no. 4 (Desember 2021): 911,
https://doi.org/10.30872/psikoborneo.v9i4.6872.

22Chindy Maria Orizani, “Self-Acceptance dan Empowerment pada Pasien Katarak,” Adi
Husada Nursing Journal 2, no. 2 (Februari 2017): 15, https://adihusada.ac.id/jurnal/index.php
/AHNJ/article/view/47.



pengalaman berat dan menjadi masa sulit untuk dapat menerima identitas diri bahwa
individu tersebut pernah dilecehkan, selain itu bagaimana laki-laki membingkai
pengalaman pelecehan seksual dan bagaimana pengalaman laki-laki dapat menerima
peristiwa negatif menjadi bagian yang menarik untuk dikaji lebih dalam.

Di Indonesia, beberapa penelitian membicarakan bagaimana perempuan
penyintas pelecehan seksual dapat menerima keadaan dan identitas diri serta
menyatakan bahwa perempuan yang menjadi partisipan dapat menerima peristiwa
negatif karena telah melalui tahapan aversion, curiosity, tolerance, allowing, dan
friendship setelah bertahun-tahun peristiwa tersebut berlalu.? Belum banyak
eksplorasi sejaun mana penerimaan diri laki-laki yang mengalami pelecehan seksual.
Berdasarkan data, kasus, dampak, pergumulan yang dialami oleh laki-laki penyintas
pelecehan seksual, maka eksplorasi laki-laki yang menjadi korban pelecehan seksual
menjadi bagian menarik untuk dapat dikaji lebih dalam.

Penulis tertarik melihat kisah tiga pemuda yang pernah mengalami pelecehan
seksual, terkait dampak yang dialami setelah pelecehan tersebut terjadi, proses
penyintas dapat menerima peristiwa pelecehan dan bagaimana melihat identitas diri
mereka saat ini. Bagian tersebut menjadi fokus penelitian untuk melihat perjalanan
tiga pemuda penyintas pelecehan seksual memaknai peristiwa berat yang dialaminya.
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis melakukan penelitian dan memberi judul:

“Pengalaman Hidup Tiga Pemuda yang Pernah Mengalami Pelecehan Seksual.”

2Virga Prameswari dan Riza Noviana Khoirunnisa, “Penerimaan Diri pada Perempuan
Korban Pelecehan Seksual yang Dilakukan oleh Keluarga,” Character: Jurnal Penelitian Psikologi 07,
no. 4 (September 2020): 64-65, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/character/article/view/36534.
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Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, penulis mengajukan
rumusan permasalahan melalui pertanyaan berikut: Bagaimana pengalaman tiga
pemuda yang pernah mengalami pelecehan seksual dalam masa perkembangan

mereka?

Pertanyaan Riset

Penelitian ini mengacu pada bagaimana tiga partisipan menyadari bahwa
mereka telah mengalami pelecehan seksual dan dampak yang terjadi dalam dirinya
dan sejauh mana dapat menerima identitas diri dan melewati peristiwa pelecehan
seksual dengan lebih mendalam. Penelitian ini juga diharapkan mampu mengungkap
mengenai:

1. Bagaimana pelecehan seksual terjadi?
a) Siapa pelaku pelecehan?
b) Berapa kali pelecehan terjadi?
c) Di mana pelecehan tersebut terjadi?
d) Relasi partisipan dengan pelaku seperti apa?
e) Lingkungan seperti apa yang memungkinkan terjadinya pelecehan?
2. Faktor apa saja yang menghambat tiga pemuda penyintas pelecehan seksual dapat
menerima identitas diri?
3. Faktor apa yang mendorong tiga pemuda dapat menerima pengalaman pelecehan
yang pernah dialami?

4. Apa dampak pelecehan seksual?

11



5. Bagaimana pemaknaan diri pemuda penyintas pelecehan seksual?

Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui narasi/kisah perjalanan
tiga pemuda yang pernah mengalami pelecehan seksual. Melalui studi dan penelitian
atas perumusan permasalahan di atas, penelitian yang dilakukan dapat menjadi
penemuan baru yang dapat dikembangkan dalam kajian lebih lanjut bagi referensi
akademik terkait kasus-kasus pelecehan seksual kepada laki-laki, serta memberikan
gambaran sejauh mana tiga pemuda penyintas pelecehan seksual dapat menerima

identitas diri setelah melewati pengalaman pelecehan seksual tersebut.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, penelitian ini mencakup pengalaman
tiga orang pemuda Kristen berusia 20 tahun ke atas yang telah menerima Tuhan
Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadi, memiliki pengalaman pelecehan
seksual dalam masa perkembangannya. Adapun batasan masalah yang dikaji dalam
penelitian ini adalah terbatas pada bagaimana pengalaman tiga pemuda yang

mengalami pelecehan atau serangan seksual beberapa tahun silam.

Signifikansi Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini dapat memberikan

sumbangsih secara akademis dan praktis. Secara akademis, penelitian ini menjadi data

12



referensi akademik bagi perkembangan disiplin ilmu psikologi dan konseling dengan
topik dampak pelecehan seksual secara psikologis, serta menjadi data bagi
pengembangan penelitian lainnya yang berkaitan dengan topik pelecehan seksual
pada laki-laki. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber refleksi
bagi laki-laki penyintas pelecehan seksual, serta bagi konselor dan hamba Tuhan
untuk dapat memahami pergumulan laki-laki yang menjadi penyintas pelecehan

seksual yang sedang dilayani.
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